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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis
siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction, pembelajaran inkuiri
terbimbing, dan pembelajaran konvensional. Selain itu, juga untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
inkuiri terbimbing integrasi peer instruction, pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional
berturut-turut terhadap penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis fisika. Rancangan penelitian
menggunakan kuasi eksperimen dengan posttest only design. Data dianalisis dengan analisis multivariat
(manova) satu jalur dan uji lanjut LSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan
konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi
peer instruction, pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional, penguasaan konsep
siswa yang belajar dengan pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction lebih tinggi daripada
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional, dan kemampuan berpikir kritis siswa yang
belajar dengan pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction lebih tinggi daripada pembelajaran
inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional.

ABSTRACT

The research aimed to determine the differences of concepts acquisition and critical thinking skills among
students having peer instruction integrated guided inquiry learning, guided inquiry and conventional
learning. Beside that, the research also aimed to determine the influence of peer instruction integrated
guided inquiry learning, guided inquiry and conventional learning respectively to the concepts acquisition
and critical thinking skills. The research used a quasi-experimental with posttest only design. The data were
analysed by using multivariate analysis (manova) which was followed by LSD test. The results showed
that, there were differences of concepts acquisition and critical thinking skills among students who used
peer instruction integrated guided inquiry learning, guided inquiry learning and conventional learning. The
concepts acquisition of students having peer instruction integrated guided inquiry learning was higher than
that of guided inquiry learning and conventional learning, while critical thinking skills of students with peer
instruction integrated guided inquiry learning is higher than that with guided inquiry learning and conventional
learning.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya pembelajaran fisika perlu
disesuaikan dengan cara fisikawan terdahulu
dalam memperoleh pengetahuan. Dalam pem-
belajaran fisika harus diarahkan untuk mencari
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu
siswa untuk memperoleh penguasaan yang
lebih mendalam (Permendiknas No 22 Tahun
2006). Oleh sebab itu, dalam pembelajaran
fisika menekankan pada pemberian pengala-
man langsung dan berpusat pada siswa.

Sesuai dengan isi Permendiknas No.
22 Tahun 2006, salah satu tujuan pembela-
jaran fisika adalah menguasai konsep fisika.
Penguasaan konsep dapat membantu siswa
mendefinisikan konsep (Arends, 2008). Ket-
erlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran
akan berdampak positif pada pencapaian pen-
guasaan konsep yang sedang dipelajari (Ar-
ends, 2008; Muijs dan Renolds, 2008). Dengan
demikian, perlu dikembangkan tingkat pengua-
saan konsep siswa dalam pembelajaran fisika.

Selain penguasaan konsep, tujuan pem-
belajaran fisika adalah mengembangkan ke-
mampuan berpikir. Kemampuan berpikir meru-
pakan dasar dalam suatu proses pembelajaran
(Heong, dkk., 2011). Berpikir kritis memung-
kinkan siswa untuk menganalisis pikirannya
dalam menentukan pilihan dan menarik kesim-
pulan dengan cerdas. Kemampuan berpikir kri-
tis merupakan bagian dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Krulik & Rudnik, 1996). Apabila
anak diberi kesempatan untuk menggunakan
pemikiran dalam tingkatan yang lebih tinggi
di setiap tingkat kelas, pada akhirnya mereka
akan terbiasa membedakan antara kebenaran
dan kebohongan, penampilan dan kenyataan,
fakta dan opini, pengetahuan dan keyaninan.
Kemampuan berpikir kritis merupakan cara
berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan
pada pengambilan keputusan untuk memecah-
kan masalah (Ennis, 1985). Dengan demikian,
proses mental ini akan memunculkan kemam-
puan berpikir kritis siswa untuk dapat mengua-
sai fisika secara mendalam. Salah satu pem-
belajaran yang dapat membantu siswa untuk
mengembangkan penguasaan konsep dan
kemampuan berpikir kritisnya adalah pembela-
jaran inkuiri terbimbing.

Pembelajaran inkuiri dapat mengem-
bangkan cara berpikir ilmiah yang menempat-
kan siswa sebagai pembelajar dalam mem-
ecahkan permasalahan dan memperoleh
pengetahuan yang bersifat penyelidikan se-
hingga dapat memahami konsep-konsep

sains (Amilasari & Sutiadi, 2008). Dengan kata
lain, pembelajaran inkuiri terbimbing mampu
mengembangkan keinginan dan motivasi
siswa untuk mempelajari prinsip dan konsep
fisika. Menurut Lee (2007), pembelajaran inkui-
ri terbimbing memberikan kesempatan dan
pengalaman belajar siswa. Dengan demikian,
pembelajaran inkuiri ini dapat membantu siswa
untuk mengonstruksi konsep fisika yang dipe-
lajari melalui proses berpikir.

Walaupun telah disebutkan bahwa pem-
belajaran inkuiri memiliki beberapa keuntun-
gan positif, tetapi berdasarkan hasil observasi
di lapangan didapatkan bahwa kenyataannya
sampai saat ini masih ada siswa yang kurang
aktif dalam pembelajaran. Kekurangaktifan
siswa ini menimbulkan kesulitan dalam men-
guasai konsep dan mengembangkan kemam-
puan berpikir kritisnya. Pernyataan tersebut
sesuai dengan kesimpulan penelitian Ornek
(2008:31) yang menyatakan bahwa kesulitan
siswa dalam menguasai konsep fisika disebab-
kan oleh kurang bekerja keras dalam pembela-
jaran. Keadaan ini memungkinkan proses be-
lajar dan konsentrasi siswa kurang maksimal.
Selain itu, kekurangan pembelajaran inkuiri
adalah suasana kelas menjadi ramai dan keg-
iatan diskusi belum maksimal (Andriani, 2011).
Oleh sebab itu, perlu dilakukan integrasi pem-
belajaran inkuiri dengan pembelajaran lainnya
agar lebih efektif lagi dan mampu mengopti-
malkan pengusaan konsep serta kemampuan
berpikir kritis siswa.

Salah satu pembelajaran yang memi-
liki potensi untuk mengembangkan keakti-
fan siswa dalam pembelajaran adalah Peer
instruction. Dalam peer instruction diselingi
dengan pertanyaan konsep (Crouch & Mazur,
2001) dan melibatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran (Fagen, dkk., 2002). Siswa di-
beri kesempatan untuk berpikir dalam meny-
elesaikan pertanyaan konsep yang diberikan
guru kemudian mendiskusikan dengan teman
sejawatnya. Selain itu, dalam pembelajaran
Pl siswa diharapkan dapat mengoptimalkan
penguasan konsepnya melalui berpikir dan
berdiskusi dengan teman sejawatnya. Telah
dilaporkan bahwa pembelajaran peer instruc-
tion lebih efektif daripada dengan pembelaja-
ran diskusi kelas (Nicol, dkk., 2003). Lingkun-
gan belajar yang kaya dengan diskusi sejawat
dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan penguasaan konsep secara dalam di
diri siswa (Anderson, dkk, 2001 dan Decorte,
1996).

Berdasarkan telaah dari kedua pembela-
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Tabel 1. Fase Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction

Kegiatan Pembelajaran

Fase :

Guru Siswa
Orientasi Guru mengajukan masalah melalui » Salah satu siswa melakukan
masalah demonstrasi yang dilakukan oleh demonstrasi, siswa lainnya mem-

sSecara peer

siswa

Membantu siswa dalam demonstrasi
Menjawab pertanyaan siswa dengan
jawaban “ya” dan “tidak”

Guru mengajukan tes konsep yang
yang berkaitan dengan materi pem-
belajaran yang disampaikan

perhatikan

Bersama teman sejawatnya, siswa
mengajukan pertanyaan yang
nantinya hanya dijawab “ya” dan
“tidak” oleh guru

Siswa merumuskan masalah ses-
uai dengan materi yang dipelajari

Berhipo-te- Guru membimbing siswa membuat » Siswa secara individu berpikir un-
sis secara hipotesis tuk jawaban dari tes konsep yang
peer diberikan
* Bersama teman sejawatnya siswa
membuat hipotesis dari perma-
salahan yang nantinya dikomentari
dengan kelompok lain
Menguji Guru membimbing siswa untuk » Siswa melakukan percobaan ses-
hipotesis melakukan percobaan guna menguiji uai dengan LKS

Secara peer

hipotesis yang mereka buat

Guru membimbing siswa dalam
menganalisis data

Siswa melakukan, mengamati dan
mencatat dengan cermat hasil
observasi eksperimen yang telah
dilakukan dengan teman sejawat-
nya.

Siswa menganalisis data hasil
percobaan dan mendiskusikan hi-
potesis yang mereka buat dengan
hasil eksperimen dengan teman
sejawatnya

Siswa juga berdiskusi jawaban
tes konsep yang diberikan di awal
dengan teman sejawatnya

Presentasi
data secara
peer

Guru membimbing siswa mempre-
sentasikan hasil eksperimen

Siswa mempresentasikan hasil
eksperimen, yang kemudian di-
tanggapi kelompok lain.
Menyampaikan jawaban tes kon-
sep yang diberikan di awal pembe-
lajaran

Umpan Guru memberikan penguatan ten- » Siswa memperhatikan penguatan
balik tang hasil eksperimen serta mem- yang diberikan guru serta merevisi
berikan konfirmasi dari tes konsep hasil tes konsep yang telah diker-
yang diberikan di awal jakan di awal pembelajaran.
Guru memberikan contoh soal » Siswa memperhatikan guru
Guru memberikan soal evaluasi » Siswa mengerjakan soal evaluasi
Penarikan Mengevaluasi kesimpulan dan hasil + Bersama teman sejawatnya
simpulan praktikum yang telah dibuat oleh siswa membuat kesimpulan hasil

secara peer

siswa sesuai dengan materi yang
disampaikan

eksperimen, kemudian diungkap-
kan dalam kelas dan ditanggapi
kelompok lainnya.
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Tabel 2. Perbedaan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction, Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing, dan Pembelajaran Konvensional

Fase Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Integrasi Peer

Instruction bimbing

Fase Pembelajaran Inkuiri Ter-

Fase Pembelajaran
konvensional

Orientasi masalah secara peer

Identifikasi dan Perumusan masalah

Berhipotesis secara peer

Pendahuluan

Membuat hipotesis

Menguiji hipotesis secara peer

Menguiji hipotesis melalui eksperimen

Presentasi data secara peer , Inti
- Interpretasi data
Umpan balik
Penarikan simpulan secara peer Membuat kesimpulan Penutup

Tabel 3. Rancangan penelitian

Kelompok Perlakukan (X) PK(Y,) KBK(Y,)
Kelompok eksperimen 1 X, 0, 0,
Kelompok eksperimen 2 X, 0, O,
Kelompok kontrol - O 0]

(Diadaptasi Gall, dkk., 2003)

Keterangan:

X, - pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction

X, : pembelajaran inkuiri terbimbing terbimbing
0,, O,, dan O, nilai penguasaan konsep
O,, O,, dan O, : nilai kemampuan berpikir kritis

jaran tersebut, telah dilakukan penelitian yang
menggabungkan sisi positif dari kedua pem-
belajaran untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik. Hasil penggabungan kedua pembelajaran
disebut dengan pembelajaran inkuiri terbimb-
ing integrasi peer instruction. Dengan pembe-
lajaran inkuiri siswa dapat mengonstruksi pen-
getahuan melalui eksperimen, proses berpikir
dan bertanya, dan dengan peer instruction
siswa mampu berpikir secara maksimal dan
berdiskusi dengan teman sejawatnya untuk
menguasai konsep. Tahapan pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction di-
paparkan pada Tabel 1.

Secara umum, perbedaan dari ketiga
pembelajaran yang digunakan dalam peneliti-
an ini, dipaparkan pada Tabel 2.

Tujuan dari penelitian ini adalah men-
getahui perbedaan penguasaan konsep dan
kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing integ-
rasi peer instruction, pembelajaran inkuiri ter-
bimbing dan pembelajaran konvensional, dan
pengaruh pembelajaran inkuiri terbmbing integ-
rasi peer instruction masing-masing terhadap
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Materi yang digunakan dalam pen-
elitian ini adalah suhu dan kalor. Materi suhu
dan kalor dipilih karena mempunyai karakte-

ristik konseptual analisis yang memungkinkan
siswa untuk mengaitkan konsep fisika dengan
gejala yang dialaminya melalui kemampuan
berpikirnya guna menguasai konsep fisika.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah quasi-experimental dengan posttest
only design. Secara sederhana, rancangan
penelitian yang digunakan tersaji dalam Tabel
3.

Penelitian ini menggunakan tiga kelom-
pok yang terdiri dari kelompok pertama kelas
eksperimen yang dibelajarkan dengan pembe-
lajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruc-
tion, kelompok kedua kelas eksperimen yang
dibelajarkan dengan pembelajaran inkuiri ter-
bimbing, dan kelompok ketiga adalah kelom-
pok kontrol yang dibelajarkan dengan pembe-
lajaran konvensional. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri
02 Batu yang terdiri dari delapan kelas sejum-
lah 244 siswa. Sampel diambil secara random
dengan melakukan undian. Sampel yang diam-
bil dalam penelitian ini sebanyak enam kelas.
Sampel penelitian ini, yaitu X-1, X-2, X-3, X-4,
X-5, dan X-7. Kelas X-5 dan X-7 menggunakan
pembelajaran inkuiri integrasi peer instruction
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(eksperimen 1) sejumlah 60 siswa, kelas X-1
dan X-3 menggunakan pembelajaran inkuiri
terbimbing (eksperimen 2) sejumlah 60 siswa,
serta kelas X-2 dan X-4 menggunakan pem-
belajaran konvensional (kontrol) sejumlah 60
siswa.

Data penguasaan konsep dan kemam-
puan berpikir kritis diperoleh melalui tes pen-
guasaan konsep dan kemampuan berpikir kritis
setelah semua perlakuan selesai. Setelah di-
peroleh data penguasaan konsep dan kemam-
puan berpikir kritis, kemudian diuji normalitas
dan homogenitas. Setelah didapatkan bahwa
data penguasaan konsep dan kemampuan
berpikir kritis terdistribusi normal dan memiliki
varians homogen, kemudian data dianalisis
dengan manova satu jalur. Teknik analisis yang
digunakan setelah manova adalah uji Least
Significant Difference (LSD). Uji LSD digu-
nakan untuk mengetahui kelompok mana yang
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir
kritisnya lebih tinggi. Uji LSD dilakukan dengan
menghitung nilai LSD, kemudian dibanding-
kan dengan nilai perbedaan mean score (MS)
dari masing-masing perlakuan. Perbedaan MS
perlakuan dapat dihitung dengan persamaan
IMS_, - MS_,|. Kriteria pengambilan keputusan
adalah [MS_, - MS ,| > LSD berarti ada perbe-
daan yang signifikan antara kedua perlakuan
yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran inkuiri integrasi peer in-
struction dilaksanakan selama lima kali per-
temuan pada pokok bahasan suhu dan kalor,
Empat kali pertemuan untuk perlakuan pem-
belajaran dan satu kali pertemuan untuk tes.
Tahap pertama pembelajaran inkuri terbimbing
integrasi peer instruction yaitu tahap orientasi
masalah secara peer. Pada tahap ini, guru
melakukan demonstrasi yang dibantu dengan
salah satu siswa. Setelah itu, siswa menga-
jukan pertanyaan ke guru berdasarkan pada
demonstrasi dan siswa juga diberi tes konsep
oleh guru. Di setiap kelas, guru membagi siswa
dalam enam kelompok.

Tahap kedua yaitu tahap berhipotesis
secara peer. Pada tahap ini, siswa menger-
jakan tes konsep secara individu. Pada saat
pemberian tes konsep oleh guru, siswa sangat
hati-hati dalam mengerjakannya. Selanjutnya,
berdiskusi tentang hipotesis yang diajukan un-
tuk ditanggapi oleh kelompok lain. Hipotesis
yang diperoleh kemudian diuji melalui eksperi-
men.

Tahap ketiga yaitu menguiji hipotesis se-
cara peer. Kendala yang dialami siswa adalah
pada saat menjawab LKS. Pada pertemuan
pertama, siswa cenderung langsung menggu-
nakan alat percobaan daripada membaca pe-
tunjuk dalam LKS terlebih dahulu. Hal ini men-
gakibatkan pelaksanaan pengujian hipotesis
membutuhkan waktu yang lama dibandingkan
perencanaan. Guru membimbing siswa untuk
membaca LKS terlebih dahulu baru melaku-
kan eksperimen. Lebih lanjut, untuk pertemuan
berikutnya waktu eksperimen sudah sesuai
dengan alokasi waktu pada perencanaan.

Tahap keempat, yaitu tahap presen-
tasi data secara peer. Pada tahap ini, siswa
berdiskusi tentang hasil eksperimen dan saling
mengkomentari dengan kelompok lain. Tahap
kelima, yaitu tahap umpan balik. Pada tahap
ini, siswa berdiskusi tentang hasil eksperimen.
Pada tahap penarikan kesimpulan secara peer,
siswa berpikir tentang kesimpulan apa yang
dapat diambil dalam pembelajaran, dan siswa
lainnya harus memberikan tanggapan.

Secara umum, di setiap tahap pada per-
temuan pertama teramati bahwa siswa ma-
sih malu mengajukan pertanyaan dan sedikit
siswa yang pengungkapkan pendapatnya saat
diskusi secara peer. Sedikitnya siswa yang
berpendapat, disebabkan siswa belum pernah
diajar dengan pembelajaran inkuiri terbimb-
ing integrasi peer instruction. Pertemuan se-
lanjutnya, siswa sudah mulai beradaptasi dan
banyak siswa yang berani mengungkapkan
pendapat dan mengajukan pertanyaan.

Berdasarkan hasil analisis keterlak-
saan pembelajaran, menunjukkan bahwa treat-
ment yang diberikan di kelas tersebut terlak-
sana dengan baik. Hal ini, terlihat bahwa hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction sebesar
85,68%, pembelajaran inkuiri terbimbing sebe-
sar 84,51%, dan pembelajaran konvensional
sebesar 83,20%. Secara umum, pembelajaran
ketiga kelas tersebut terlaksana dengan baik.

Data nilai penguasaan konsep siswa diu-
kur dengan menggunakan instrumen pengua-
saan konsep berupa tes pilihan ganda pada
pokok bahasan suhu dan kalor. Instrumen pen-
guasaan konsep terdiri atas 24 butir soal pilihan
ganda yang mengacu pada taksonomi bloom.
Indikator penguasaan konsep yang digunakan
yaitu mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Instrumen kemampuan berpikir kritis
mengukur enam indikator, yaitu: (1) merumus-
kan masalah, (2) menganalisis argumen, (3)
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Analisis Sig hitung a Hasil Keputusan
Multivariat (manova) 0,00 0,05 Sig<a Ha diterima
Variat (anava) Penguasaan konsep 0,00 0,05 Sig<a Ha diterima
Variat (anava) kemampuan berpikir kritis 0,00 0,05 Sig<a Ha diterima

membuat induksi, (4) membuat deduksi, (5)
mengevaluasi, dan (6) memutuskan tindakan.
Kemampuan berpikir kritis fisika diukur dengan
menggunakan instrumen tes kemampuan ber-
pikir kritis yang berupa soal uraian yang se-
suai dengan indikator yang telah disebutkan.
Tes kemampuan berpikir kritis fisika diberikan
setelah proses pembelajaran materi suhu dan
kalor selesai. Tes kemampuan berpikir kritis
terdiri dari enam soal uraian. Pelaksanaan tes
kemampuan berpikir kritis dilaksanakan bersa-
maan dengan tes penguasaan konsep.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini
dilakukan dengan teknik analisis multivariat
(manova) satu arah dengan bantuan program
SPSS. Secara rinci, hasil uji hipotesis dikemu-
kakan pada Tabel 4.

Hipotesis pertama yaitu “ada perbedaan
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir
kritis siswa yang belajar dengan pembelajaran
inkuiri terbimbing integrasi peer instruction,
pembelajaran inkuri terbimbing, dan pembela-
jaran konvensional”. Tabel 3 menunjukkan bah-
wa nilai signifikansi hitung manova (= 0,00) < a
(= 0,05), sehingga Ha diterima dan dinyatakan
bahwa terdapat perbedaan penguasaan kon-
sep dan kemampuan berpikir kritis fisika siswa
yang menggunakan pembelajaran inkuiri ter-
bimbing integrasi peer instruction, pembelaja-
ran inkuiri terbimbing dan pembelajaran kon-
vensional.

Berdasarkan hasil analisis data, ditun-
jukkan bahwa secara bersama terdapat per-
bedaan penguasaan konsep dan kemampuan
berpikir kritis siswa yang belajar dengan meng-
gunakan pembelajaran inkuiri terbimbing in-
tegrasi peer instruction, pembelajaran inkuiri
terbimbing dan pembelajaran konvensional.
Hasil penelitian ini, sesuai dengan beberapa
penelitian yang terlebih dahulu dilakukan di an-
taranya oleh Hussain (2011); Loverude (2011),
dan Rapi (2008) mengenai efektivitas pembe-
lajaran inkuiri daripada pembelajaran konven-
sional. Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
mengembangkan penguasaan konsep fisika
(Suma, 2010; Wirtha, 2008; Handhika, 2010;
dan Wijayanti, dkk, 2010) serta dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis siswa (So-

chibin, 2009; Triwiyono 2011; dan Wahyudin,
dkk., 2010).

Hasil penelitian pembelajaran inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction juga di-
tunjang dengan hasil penelitian tentang efek-
tivitas pembelajaran peer instruction oleh
Lasry (2008) dan Turpen (2010). Lebih lanjut,
penelitian Anderson, dkk., (2001) dan Decorte
(1996) melaporkan bahwa Pl dapat mening-
katkan penguasaan konsep dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Dengan demikian, kelema-
han pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dia-
tasi dengan pembelajaran peer instruction se-
hingga memberikan hasil yang lebih baik untuk
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Tahap pertama pembelajaran inkuri ter-
bimbing integrasi peer instruction yaitu tahap
orientasi masalah secara peer. Pada tahap
ini, terdapat dua kegiatan yang esensial, yaitu
siswa mengajukan pertanyaan ke guru ber-
dasarkan pada demonstrasi dan siswa diberi
tes konsep oleh guru. Siswa akan lebih maksi-
mal dalam keterlibatannya pada pembelajaran.
Tes konsep dapat mengungkapkan kesulitan
siswa terhadap materi dan memberikan kes-
empatan kepada siswa untuk mengeksplorasi
konsep-konsep (Crouch, 2001). Selain itu,
dengan pemberian tes konsep, siswa akan leb-
ih memaksimalkan kemampuan berpikir kritis.

Tahap berikutnya, yaitu tahap berhi-
potesis secara peer. Pada tahap ini, siswa
mengerjakan tes konsep secara individu dan
berdiskusi tentang hipotesis yang akan diaju-
kan. Pemberian tes konsep di awal pembelaja-
ran dapat membuat siswa lebih terfokus dalam
pembelajaran serta mempersiapkan siswa
dalam memasuki pembelajaran inti. Pembe-
rian tes konsep dapat membuat pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih baik
dibandingkan pelaksanaan pada kelas inkuiri
terbimbing dan konvensional. Kebaikan ini di-
karenakan tes konsep dapat membantu siswa
dalam mengeksplorasi konsep-konsep (Re-
dish, 2008).

Tahap ketiga yaitu menguiji hipotesis se-
cara peer. Siswa dapat mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis serta dapat mengon-
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struksi apa yang dipelajarinya melalui kegiatan
eksperimen dan dilanjutkan dengan berdiskusi
secara peer. Dengan demikian, siswa mudah
dalam menguasai konsep yang dipelajari.
Pada tahap keempat, siswa dapat mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritisnya dalam
menganalisis data, dan juga mampu mengem-
bangkan penguasaan konsep melalui keaktifan
siswa dalam berdiskusi secara peer saat pre-
sentasi hasil.

Tahap umpan balik pada pembelajaran
inkuiri terbimbing integrasi peer instruction
dapat mengembangkan penguasaan konsep
siswa lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri ter-
bimbing dan pembelajaran secara konvension-
al. Pada tahap penarikan kesimpulan secara
peer, siswa berpikir tentang kesimpulan apa
yang dapat diambil dalam pembelajaran, dan
siswa lainnya harus memberikan tanggapan.
Kemampuan berpikir kritis siswa akan terasah
dan siswa mampu menguasai konsep yang di-
pelajari. Pernyataan tersebut sejalan dengan
Johnson yang mengemukakan bahwa tujuan
berpikir kritis adalah untuk mencapai pemaha-
man yang mendalam. Lebih lanjut, keterampi-
lan yang dikembangkan dalam pembelajaran
Pl (Crouch, 2001) diataranya pemahaman
konsep fisika, menghubungkan pemahaman
konsep dengan matematika, memecahkan ma-
salah, dan kemampuan berpikir.

Penambahan diskusi secara peer (te-
man sejawat) pada setiap tahap, juga dapat
mengaktifkan keterlibatan siswa dalam pem-
belajaran. Siswa yang pasif, akan cenderung
termotivasi untuk mengemukakan pendapat-
nya karena memiliki kesempatan yang sama.
Lebih jauh, hasil penelitian ini diperkuat oleh
Slavin (1995) yang menyatakan bahwa siswa
lebih mudah mengonstruksi pemahaman dan
kemampuan pemecahan masalah jika mereka
melakukan sharing dalam belajar.

Hipotesis kedua yaitu “penguasaan kon-
sep siswa yang belajar dengan pembelajaran
inkuiri terbimbing integrasi peer instruction
lebih tinggi daripada yang belajar dengan pem-
belajaran inkuiri terbimbing, dan pembelajaran
konvensional”. Tabel 3 menunjukkan nilai sig-
nifikansi hitung anava penguasaan konsep (=
0,00) < a (= 0,05), sehingga dapat dinyatakan
bahwa terdapat perbedaan penguasaan kon-
sep fisika siswa yang menggunakan pem-
belajaran inkuiri terbimbing integrasi peer in-
struction, pembelajaran inkuiri terbimbing dan
pembelajaran konvensional. Untuk mengeta-
hui keefektifan pembelajaran, perlu dilakukan

uji lanjut. Uji lanjut dilakukan dengan uji LSD.
Hasil perhitungan nilai LSD penguasaan kon-
sep sebesar 2,10. Kemudian, nilai LSD diband-
ingkan dengan nilai perbedaan mean score
(MS) dari masing-masing perlakuan. Hasil
MS dari masing-masing perlakuan dipaparkan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Perbedaan Mean Score (MS)
Penguasaan Konsep

Nilai Perbedaan Mean Score (MS) LSD
IMS .- MS_| 13,25
IMS .- MS_| 19,92 2,10
IMS - MS_| 6,67
Keterangan:

MS_, = mean score penguasaan konsep pada
kelas pembelajaran inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction

MS_, = mean score penguasaan konsep pada
kelas pembelajaran inkuiri terbimbing

MS_, = mean score penguasaan konsep pada
kelas pembelajaran konvensional

Kriteria pengambilan keputusan adalah
IMS_, - MS_,| > LSD, berarti ada perbedaan
yang signifikan antara kedua perlakuan yang
diberikan. Nilai [MS , - MS | (=13,18) > LSD
(=2,10) sehingga dapat dinyatakan bahwa pen-
guasaan konsep siswa kelas inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction lebih tinggi dari kelas
inkuiri terbimbing. Nilai [MS_, - MS .| (=19,92)
> LSD (=2,10), sehingga dapat dinyatakan
bahwa penguasaan konsep siswa kelas inkui-
ri terbimbing integrasi peer instruction lebih
tinggi dari kelas pembelajaran konvensional.
Nilai [MS _,- MS ;| (=6,67) > LSD (=2,10). Ber-
dasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan
penguasaan kosep siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing in-
tegrasi peer instruction lebih tinggi daripada
siswa yang belajar dengan pembelajaran inkui-
ri terbimbing dan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil analisis data dan per-
hitungan LSD diperoleh kesimpulan bahwa
penguasaan konsep siswa yang belajar den-
gan pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi
peer instruction lebih tinggi dari pada siswa
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri ter-
bimbing dan pembelajaran konvensional. Ha-
sil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pen-
guasaan konsep siswa yang belajar dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction paling tinggi daripada dengan pem-
belajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran
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konvensional. Pada pembelajaran inkuiri ter-
bimbing integrasi peer instruction, siswa lebih
mudah dalam menemukan dan mengembang-
kan konsep pada saat praktikum pada tahap
menguiji hipotesis secara peer dan berdiskusi
secara peer di setiap tahap sehingga dapat
lebih mudah menguasai konsep dalam pokok
bahasan. Selain itu, diskusi secara peer juga
membuat siswa mudah mengingat informasi.
Nilai rata-rata penguasaan konsep secara rinci
dipaparkan pada Gambar 1.

100 | 69.87
26.62 4995
0
1 2 3
Keterangan:
1 = pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction

2 = pembelajaran inkuiri terbimbing
3 = pembelajaran konvensional

Gambar 1. Diagram Batang Rata-Rata Nilai
Penguasaan Konsep Siswa

Siswa yang terlibat langsung dalam
eksperimen dan juga terlibat aktif dalam pem-
belajaran juga lebih mendalami konsep den-
gan membuat hubungan antara bagian-bagian
informasi yang saling terpisah untuk menjadi
gambaran yang terperinci. Siswa yang belajar
melalui pembelajaran inkuiri memiliki dampak
jangka panjang pada penguasaan konsep-
konsep fisika Getty (2009). Secara bersamaan
tujuan pembelajan inkuiri terbimbing dan pem-
belajaran Pl tercapai secara optimal. Hasil ini
sejalan dengan Butchart (2009) yang men-
gungkap tujuan Pl adalah untuk mendorong
siswa berinteraksi dalam pembelajaran dan
memfokuskan siswa pada konsep dasar yang
sedang dipelajari. Lebih jauh, dengan pembe-
lajaran inkuiri siswa dapat lebih tertarik pada
pembelajaran yang diajarkan karena siswa
mendapatkan pengalaman secara langsung
(Laubach, dkk., 2010).

Hipotesis ketiga yaitu “kemampuan ber-
pikir kritis siswa yang belajar dengan pembela-
jaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruc-
tion lebih tinggi daripada pembelajaran inkuiri
terbimbing dan pembelajaran konvensional’.
Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi hitung

anava untuk kemampuan berpikir kritis sebesar
(=0,00) < a (= 0,05), sehingga dinyatakan bah-
wa terdapat berbedaan kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan pembelajaran
inkuiri terbimbing integrasi peer instruction,
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembela-
jaran konvensional. Untuk mengetahui keefek-
tifan pembelajaran terhadap kemampuan ber-
pikir kritis, perlu dilakukan uji lanjut. Uji lanjut
dilakukan dengan uji LSD. Hasil perhitungan
nilai LSD kemampuan berpikir kritis sebesar
2,52. Kemudian, nilai LSD dibandingkan den-
gan nilai perbedaan mean score (MS) dari ma-
sing-masing perlakuan. Hasil MS dari masing-
masing perlakuan dipaparkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Nilai Perbedaan Mean Score (MS) Ke-
mampuan Berpikir Kritis

Nilai Perbedaan Mean Score (MS) LSD
IMS .- MS_| 12,43
IMS - MS_| 20,55 2,52
IMS - MS_| 8,12
Keterangan:

MS_, = mean score kemampuan berpikir Kritis
pada kelas pembelajaran inkuiri ter-
bimbing integrasi peer instruction
mean score kemampuan berpikir kritis
pada kelas pembelajaran inkuiri ter-
bimbing

mean score kemampuan berpikir kritis
pada kelas pembelajaran konvension-
al

MS

x2

MS

x3

Nilai [MS_,-MS _,| (=12,43)>LSD (=2,52),
sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampu-
an berpikir kritis siswa kelas inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction lebih tinggi daripa-
da kelas inkuiri terbimbing. Nilai [MS , - MS_|
(=20,55) > LSD (=2,52), sehingga dapat diny-
atakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
kelas inkuiri terbimbing integrasi peer instruc-
tion lebih tinggi daripada kelas pembelajaran
konvensional. Nilai [MS ,- MS_,| (=8,12) > LSD
(=2,52), sehingga dapat dinyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa kelas inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada pada kelas
konvensional. Berdasarkan analisis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa yang menggunakan pembelajaran
inkuiri terbimbing integrasi peer instruction le-
bih tinggi daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembela-
jaran konvensional.
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Berdasarkan hasil analisis data dan per-
hitungan LSD diperoleh hasil bahwa kemam-
puan berpikir kritis siswa yang belajar dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction lebih tinggi daripada siswa yang
belajar dengan pembelajaran inkuiri terbim-
bing dan pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata nilai kemam-
puan berpikir kritis siswa yang belajar dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction paling tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembela-
jaran konvensional. Pada pembelajaran inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction, siswa le-
bih mudah mengontruksi apa yang dipelajari
melalui sebuah eksperimen dan ditunjang den-
gan diskusi secara peer yang membuat siswa
mudah mengingat informasi. Secara rinci, rata-
rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa dike-
mukan Gambar 2.

100 68.42
80 : 55.98

60
40
20

47.87

Keterangan:

1 = pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction

2 = pembelajaran inkuiri terbimbing

3 = pembelajaran konvensional

Gambar 2. Grafik Rata-Rata Nilai Kemampuan
Berpikir Kritis

Siswa yang terlibat langsung dalam
eksperimen dan juga terlibat aktif dalam pem-
belajaran juga lebih mudah untuk mengasah
kemampuan berpikir kritisnya. Guru memberi-
kan permasalahan yang dapat mengundang
siswa untuk pengajukan pertanyaan dan mem-
buat hipotesis melalui proses berpikir (Bilgin,
2009). Gokhale (2004) juga menunjukkan
bahwa siswa yang diberi perlakuan den-
gan diskusi mempunyai tingkat berpikir kri-
tis lebih baik daripada siswa yang belajar
secara individual. Oleh sebab itu, nilai kemam-
puan berpikir kritis siswa yang belajar dengan
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction lebih tinggi daripada siswa yang be-
lajar dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
dan pembelajaran secara konvensional.

PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
terdapat perbedaan penguasaan konsep dan
kemampuan berpikir kritis fisika siswa yang
menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction, pembelajaran inkuiri
terbimbing dan pembelajaran konvensional.
Selanjutnya, penguasaan konsep siswa yang
belajar dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction lebih tinggi daripada
siswa yang belajar dengan pembelajaran inkui-
ri terbimbing dan pembelajaran konvensional.
Terakhir, kemampuan berpikir kritis siswa yang
belajar dengan pembelajaran inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction lebih tinggi daripada
siswa yang belajar dengan pembelajaran inkui-
ri terbimbing dan pembelajaran konvensional.
Hasil penelitian ini disebabkan karena pada
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction, siswa diasah kemampuan berpikir
kritisnya dan dikembangkan penguasaan kon-
sepnya melalui eksperimen dan diskusi secara
peer.

Berdasarkan uraian hasil penelitian
yang dilakukan, maka penulis menyampaikan
saran sebagai berikut. Bagi guru, jika ingin
menerapkan pembelajaran inkuiri terbimb-
ing integrasi peer instruction dapat dilakukan
perbaikan pada perencanaan waktu pembe-
lajaran. Agar pembelajaran berjalan sesuai
perencanaan,guru harus mengurangi waktu
praktikum agar pembelajaran tidak melebihi
waktu yang ditentukan. Tes konsep yang dia-
jukan guru dapat mengungkapkan kesulitan
siswa terhadap materi dan dapat mengungkap
miskonsepsi siswa. Oleh karena itu, untuk me-
luruskan kesalahan konsep dan mengatasi ke-
sulitan siswa perlu diadakan pembahasan pada
tahap interpretasi data. Untuk peneliti lain, jika
ingin melakukan penelitian yang sama, disa-
rankan dengan materi yang berbeda. Misalkan
pada materi kinematika dan dinamika. Materi
ini memiliki karakteristik konseptual yang men-
gaplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari
sehingga memungkinkan siswa untuk men-
gaitkan konsep fisika dengan gejala yang di-
alaminya dalam kehidupan sehari-hari melalui
kemampuan berpikirnya. Dengan demikian,
pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction dapat dilaksanakan dengan optimal
terhadap penguasaan konsep dan kemam-
puan berpikir Kritis.
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